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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasi dengan menggunakan analisis 

regresi ganda yaitu merupakan penelitian yang memiliki dua variabel X dan satu 

variabel Y. 

Penelitian ini menggunakan variabel kepercayaan diri (X1) dan tipe 

kepribadian ekstrovert-introvert (X2) dengan komunikasi interpersonal (Y). 

Melalui teknik korelasional peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam 

sebuah variabel dengan variasi lainnya, yang mana besar atau tingginya hubungan 

tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi (Arikunto, 2002).    

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannnya 

atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (XI)  : Kepercayaan Diri 

2. Variabel Bebas (X2) : Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert 

2. Variabel Terikat (Y) : Komunikasi Interpersonal 
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C. Definisi Operasional 

Pada penelitian ini definisi operasional variabel yang diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan dari satu orang lalu 

diterima oleh orang lain atau sekelompok orang, dengan berbagai dampak serta 

peluang untuk memberikan umpan balik dengan segera. Pengukuran komunikasi 

interpersonal didasarkan pada teori komunikasi interpersonal dari teori De Vito.  

Skor tinggi pada komunikasi interpersonal akan mencerminkan 

komunikasi yang dimimiliki individu baik, sedangkan skor rendah mencerminkan 

komunikasi interpersonal yang dimiliki individu buruk.   

2.  Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang berasal dari dalam diri 

individu tentang kemampuan dirinya, pemahaman kebutuhan yang ada dan 

memiliki standar yang sesuai dengan kemampuan sehingga individu berperilaku 

sesuai dengan harapan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari perilaku 

tersebut. Pengukuran kepercayaan diri didasarkan pada teori kepercayaan diri dari 

Lindenfield .  

Skor tinggi pada kepercayaan diri akan mencerminkan kepercayaan diri 

yang dimimiliki individu tinggi, sedangkan skor rendah mencerminkan 

kepercayaan diri  yang dimiliki individu rendah.  
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3. Tipe Kepribadian  

Tipe kepribadian adalah sifat yang menjadi ciri untuk mengidentifikasi 

individu. Dalam penelitian ini kepribadian dibagi ke dalam 2 tipe, yaitu tipe 

kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert 

a. Tipe Kepribadian Ekstrovertt 

Kepribadian ekstrovert adalah kecenderungan individu untuk 

mengarahkan energi psikisnya pada objek eksternal di luar dirinya. 

b. Tipe Kepribadian Introvert 

Kepribadian Introvert adalah kecenderungan individu untuk mengarahkan 

energi psikisnya pada objek internal di dalam dirinya.  

Tipe kepribadian ekstrovert dan introvert diukur menggunakan skala 

Eysenck Personality Inventory, dengan ketentuan skor tinggi untuk kepribadian 

ekstrovert dan skor rendah untuk kepribadian introvert. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2011). Populasi 

dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XI SMANegeri 6 Pekanbaru yang 

berjumlah keseluruhan 307 orang dan terdiri dari 10 kelas.  
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2. Sampel Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas XI SMA Negeri 6 

Pekanbaru berjumlah 201 siswa dari keseluruhan jumlah siswa kelas XI. Menurut 

Bungin (2008) tidak semua penelitian menggunakan sampel sebagai sasaran 

penelitian pada penelitian tertentu dengan skala kecil, yang hanya memerlukan 

beberapa orang sebagai objek penelitian, ataupun beberapa penelitian kuantitatif 

yang dilakukan terhadap objek atau populasi kecil, biasanya penggunaan sampel 

penelitian tidak diperlukan. Hal tersebut dikarenakan keseluruhan objek dapat 

dijangkau oleh peneliti. Dalam istilah penelitian kuantitatif, objek penelitian 

disebut sampel total yaitu keseluruhan populasi merangkap sebagai sampel 

penelitian. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan purposive sampling. Menurut Hadi (2002) teknik ini merupakan 

pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat- sifat tertentu 

yangdipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Adapun karakteristik subjek yaitu: 

1. Siswa yang bersekolah di SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Siswa yang duduk dikelas XI. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2002), metode pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa 
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metode pengumpulan data, yaitu wawancara, skala, observasi dan studi 

dokumenter.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala. Skala menurut 

Arikunto (2002) adalah sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari respon dalam arti laporan 

tentangpribadinya atau hal-hal yang ingin diketahui. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan 3 skala, yaitu  skala kepercayaan diri, skala Eysenck 

Personality Inventory (EPI) untuk mengukur kepribadian ekstrovert-introvert dan  

skala komunikasi interpersonal. 

1. Alat Ukur Komunikasi Interpesonal 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala komunikasi interpersonal 

berdasarkan aspek dari teori  DeVito. Skala yang digunakan adalah summated 

ratings dengan nama skala Likert.  

Skala ini menggunakan empat alternatif jawaban.Seluruh aitem dalam 

skala ini terdiri dari favourable dan unfavourable. Penilaian dari setiap jawaban 

berkisar dari satu (1) sampai dengan (4). Untuk pernyataan yang bersifat 

favourable, pilihan jawaban meliputi: skor empat (4) untuk jawaban Sangat 

Sesuai (SS), skor tiga (3) untuk jawaban Sesuai (S), skor dua (2) untuk jawaban 

Tidak Sesuai (TS), dan skor satu (1) untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 

(STS).Sebalikanya untuk pernyataan bersifat unfavourable, pilihan jawaban 

meliputi: skor empat (4) untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), skor tiga (3) 

untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), skor dua (2) untuk jawaban Sesuai (S) dan skor 
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satu (1) untuk jawaban Sangat Sesuai (SS). Berikut adalah blue print komunikasi 

interpersonal: 

Tabel 3.1 

Blue Print Skala Komunikasi Interpersonal (Y) Sebelum Try Out 

NO Aspek Indikator 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavourable 

1 Keterbukaan a. Kesadaran untuk 

membuka diri yang 

tersembunyi namun 

bukan aib 

b. kesadaran untuk 

bereaksi secara jujur 

menanggapi pesan dari 

orang lain 

c. Kesadaran untuk 

memiliki dan mengakui 

perasaan dan gagasan 

yang timbul 

1,2 

 

 

 

5,6 

 

 

 

9,10 

3,4 

 

 

 

7,8 

 

 

 

11,12 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

2 Empati  13,14 15,16 4 

3 Sikap 

mendukung 

a. Spontanitas 

b. Profesionalisme 

17,18 

21,22 

19,20 

23,24 

4 

4 

4 Sikap 

positif 

a. Menyatakan sikap 

positif 

b. Dorongan 

25,26 

 

29,30 

27,28 

 

31,32 

4 

 

4 

5 Kesetaraan  33,34 35,36 4 

Jumlah                                                                    18                   18 36 

 

Skor komunikasi interpersonal yang tinggi mencerminkan kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik, sehingga semakin tinggi skor yang diperoleh 

maka semakin efektif komunikasi interpersonal yang dilakukan.  

2. Alat Ukur Kepercayaan Diri 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri 

berdasarkan teori Lindenfield. Skala dalam penelitian ini menggunakan empat 

alternative jawaban.Seluruh aitem dalam skala ini terdiri dari favourable dan 

unfavourable.Penilaian dari setiap jawaban berkisar dari satu (1) sampai dengan 
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(4). Untuk pernyataan yang bersifat favourable, pilihan jawaban meliputi: skor 

empat (4) untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor tiga (3) untuk jawaban Sesuai 

(S), skor dua (2) untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor satu (1) untuk 

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Sebalikanya untuk pernyataan bersifat 

unfavourable, pilihan jawaban meliputi: skor empat (4) untuk jawaban Sangat 

Tidak Sesuai (STS), skor tiga (3) untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), skor dua (2) 

untuk jawaban Sesuai (S) dan skor satu (1) untuk jawaban Sangat Sesuai (SS). 

Berikut ini adalah blue print kepercayaan diri: 

Tabel 3.2 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri (X1) Sebelum Try Out 

NO Aspek          Indikator 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavourable 

1 Percaya 

diri batin 

a. Mencintai diri sendiri 

b. Memahami diri sendiri 

c. Memiliki tujuan hidup 

yang jelas 

d. Mampu berfikir positif 

 

1,2 

5,6 

9,10 

 

13,14 

3,4 

7,8 

11,12 

 

15,16 

4 

4 

4 

 

4 

2 Percaya 

diri lahir 

a. Mampu 

berkomunikasi dengan 

baik 

b. Memiliki ketegasan 

c. Peduli pada 

penampilan diri sendiri 

d. Mampu 

mengendalikan perasaan 

17,18 

 

21,22 

25,26 

 

29,30 

19,20 

 

23,24 

27,28 

 

31,32 

4 

 

4 

4 

 

4 

Jumlah                                                                16                  16 32 

 

Ketentuan skor pada skala kepercayaan diri ialah semakin tinggi skor 

kepercayaan diri yang diperoleh maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

diri indvidu, begitu juga sebaliknya, jika skor kepercayaan diri rendah maka 

individu memiliki kepercayaan diri yang rendah. 
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3. Alat Ukur Eysenck’s Personality Inventory (EPI) 

Alat ukur yang digunakan untuk mengklasifikasikan kepribadian subjek 

adalah Eysenck Personality Inventory (EPI). EPI yang digunakan dalam penelitian 

ini telah dirubah atau diterjemahkan dari bahsa Inggris kebahasa Indonesia. EPI 

terdiri dari 57 aitem dengan empat aspek, yaitu aspek lie berjumlah 9 aitem, 

ekstraversion-intraversion 24 aitem, dan neuroticism berjumlah 24 aitem. Namun 

pada penelitian ini hanya memfokuskan dan ingin melihat pada kepribadian 

ekstrovert-introvert dengan maksud untuk menyederhanakan dan membatasi area 

permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang 

sudah dilakukan. Berikut adalah blue print skala EPI : 

Tabel 3.3 

Skala Eysenck Personality Inventory (X2) 

 

Aspek  

Tipe kepribadian 

 

 

Total 

Ekstrovert  Introvert 

a. Activity 9,10 23 3 

b. Sociability 6,8,11,12,14,15 17, 18,19,22 10 

c. Risk-Taking 4 - 1 

d. Implusiveness 3,5,7 16 4 

e. Expreesiveness 1,13 24 3 

f. Practically - 20,21 2 

g. Irresponsibility 2 - 1 

Jumlah 15 9 24 

 

Cara skoring dalam alat ukut ini jika jawaban subjek YA maka diberi skor 

1, dan diberi skor 0 apabila jawaban TIDAK. Pengkategorian subjek kedalam tipe 

kepribadian ekstrovert atau introvert dapat dilihat dari skor mean responden. 

Apabila skor mean subjek ≥ 12, maka subjek dikategorikan sebagai individu 

dengan kepribadian ekstrovert. Sedangkan apabila skor mean subjek  ≤ 11 maka 
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subjek dikategorikan sebagai individu dengan kepribadian introvert. Tipe 

ekstrovert berjumlah 15 aitem dan introvert berjumlah 9 aitem. 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

Dalam penelitian ini, uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan 

pada subjek dengan sifat yang sama yaitu remaja yang masih sekolah SMA. Pada 

hasil uji coba alat ukur sendiri akan dilihat daya diskriminasi aitem dari alat ukur 

untuk digunakan dalam penelitian. Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana 

item mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki 

dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012).  

Azwar (2012) menyebutkan salah satu cara melihat daya diskriminasi 

aitem adalah dengan melihat koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan 

distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan nama koefisien korelasi 

aitem-total (rix). Penentuan aitem diterima atau gugur dalam penelitian ini sendiri 

dengan melihat koefisien korelasi (rix) dengan batasan ≥ 0,30. Aitem dengan nilai 

koefisien korelasi ≥ 0,30 dianggap memuaskan dan dapat digunakan untuk alat 

ukur penelitian. Sedang aitem yang berada dibawah koefisien korelasi tersebut 

akan dianggap gugur. Sementara itu Azwar (2012) menyebutkan apabila aitem 

yang diterima ternyata masih tidak bisa memenuhi jumlah yang diinginkan, 

ketentuan koefisien korelasi aitem dari ≥ 0,30 dapat diturunkan menjadi 0,25. 

Dan dalam penelitian ini ketentuan koefisien korelasi aitem yang diterima adalah 

0,30. 

Uji coba try out dalam penelitian ini dilakukan pada 67 siswa pengambilan 

data diambil dari 4 kelas, yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3 dan XI IPS 2 di 
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SMA Negeri 6 Pekanbaru. Try Out alat ukur dilakukan untuk mengetahui validitas 

dan realibilitas pada skala variabel kepercayaan diri,dan komunikasi interpersonal. 

Uji coba penelitian dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2016. Skala yang 

disebarkan dan dianalisa berjumlah 92 aitem, terdiri dari 32 aitem skala 

kepercayaan diri, 24 aitem skala EPI untuk melihat pengelompokan ekstrovert 

dan introvert dalam diri individu dan 36 aitem skala komunikasi interpersonal. 

Berikut adalah tabel 3.4 blue prints kala komunikasi interpersonal seteleh try out: 

Tabel 3.4 

Blue Print Skala Komunikasi Interpersonal (Y) Setelah Try Out 

NO Aspek Indikator 

Aitem     

Valid 

Aitem  

Gugur 

Total 

F UF F UF   

1 Keterbukaan a. Kesadaran untuk 

membuka diri yang 

tersembunyi namun 

bukan aib 

b. kesadaran untuk 

bereaksi secara 

jujur menanggapi 

pesan dari orang 

lain 

c. Kesadaran untuk 

memiliki dan 

mengakui perasaan 

dan gagasan yang 

timbul 

1 

 

 

 

6 

 

 

 

9 

 

3 

 

 

 

- 

 

 

 

12 

2 

 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

4 

 

 

 

7,8 

 

 

 

11 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

2 Empati  13 16 14 15 4 

3 Sikap 

mendukung 

a. Spontanitas 

b. Profesionalisme 

- 

21,22 

19,20

23,24 

17,18 - 

23 

4 

4 

4 Sikap positif a.Menyatakan sikap 

positif 

b. Dorongan 

 

25,26 

30 

 

28 

31 

 

- 

29 

 

27 

32 

 

4 

4 

5 Kesetaraan  33,34 - - 35,36 4 

Jumlah                                                             11          9       7             10 36 

 

Pada skala komunikasi interpersonal (Y) terdapat 36 aitem. Setelah 

dilakukan uji coba dengan bantuan perhitungan analisis Statistical Product And 
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Service Solution (SPSS) 22.0 For Windows, dari 36 aitem komunikasi 

interpersonal, terdapat 16 aitem yang gugur, yang tidak memenuhi koefisien 0,30. 

Terdapat 16 aitem yang gugur, yang tidak memenuhi koefisien 0,30. Sehingga 

skala ini menyisakan 20 aitem yang valid untuk skala penelitian komunikasi 

interpersonal. Berdasarkan hasil analisis data, skala ini memperoleh indeks daya 

bedayang bergerak mulai dari 0,309 hingga 0,861.  Namun item nomor 12 dan 23 

harus dihapuskan karena kurang mengungkap aspek yang akan diteliti, sehingga 

aitem total yang gugur berjumlah 18 aitem, dan aitem yang digunakan untuk 

penelitianini berjumlah 18 aitem yang valid. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.5  

Tabel 3.5 

Blue Print Skala Komunikasi Interpersonal (Y) Penelitian 

NO Aspek Indikator 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavourable 

1 Keterbukaan a. Kesadaran untuk 

membuka diri yang 

tersembunyi namun 

bukan aib 

b. kesadaran untuk 

bereaksi secara jujur 

menanggapi pesan dari 

orang lain 

c. Kesadaran untuk 

memiliki dan mengakui 

perasaan dan gagasan 

yang timbul 

20 

 

 

 

1 

 

 

 

 

4 

2 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

2 Empati  6 3 2 

3 Sikap 

mendukung 

a. Spontanitas 

b. Profesionalisme 

- 

17,12 

10,5 

15 

2 

3 

 

4 Sikap 

positif 

a. Menyatakan sikap 

positif 

b. Dorongan 

7,13 

 

8 

14 

 

16 

3 

 

2 

5 Kesetaraan  9,19 - 2 

Jumlah                                                                   11                   7 18 
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Pada skala kepercayaan diri (XI), sebelum dilakukan uji cobaa, skala ini 

memiliki 32 aitem. Setelah dilakukan uji coba dengan perhitungan analisis 

Statistical Product And Service Solution (SPSS) 22.0 For Windows,dari 32 aitem 

kepercayaan diri, terdapat 15 aitem yang gugur, yang tidak memenuhi koefisien 

0,30. Sehingga skala ini menyisakan 17 aitem yang valid untuk skala penelitian 

kepercayaan diri.Berdsarkan hasil analisis data skala ini memperoleh indeks daya 

beda bergerak mulai dari 0,308 hingga 0,827. Berikut ini tabel blue print skala 

kepercayaan diri setelah try out: 

Tabel 3.6 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri  (XI) Setelah Try Out 

N

O 
Aspek          Indikator 

Aitem  

Valid 

Aitem 

Gugur Total 

F UF F UF 

1 Percaya 

diri batin 

a. Mencintai diri 

sendiri 

b. Memahami diri 

sendiri 

c. Memiliki tujuan 

hidup 

yang jelas 

d. Mampu berfikir 

positif 

2 

- 

 

- 

 

14 

4 

7, 8 

 

11,12 

 

15,16 

1 

5,6 

 

9 

 

13 

3 

- 

 

  10 

 

- 

  4 

4 

 

  4 

 

  4 

2 Percaya 

diri lahir 

a. Mampu 

berkomunikasi dengan 

baik 

b. Memiliki ketegasan 

c. Peduli pada 

penampilan diri sendiri 

d. Mampu 

mengendalikan 

perasaan 

18 

 

 

21 

26 

 

 - 

20 

 

 

24,27, 

28 

 

31 

17 

 

 

22 

25 

 

29,30 

 19 

 

 

  23 

- 

 

  32 

 

  4 

 

 

  4 

  4 

 

  4 

Jumlah                                                        5           12    10           5          32 

 

Berdasarkan blue print hasil uji indeks daya beda pada tabel 3.6 maka 

diperoleh blue print skala komunikasi interpersonal yang akan dianalisis. Namun 
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item nomor 8 dan 27 harus dihapuskan karena kurang mengungkap aspek yang 

akan diteliti, sehingga aitem total yang gugur berjumlah 17 aitem dan aitem yang 

akan digunakan untuk penelitianini berjumlah 15 aitem yang valid. Uraiannya 

dapat dilihat secara rinci dalam tabel 3.7 sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri (X1) Penelitian 

NO Aspek          Indikator 
Aitem 

Total 
Favorable Unfavourable 

1 Percaya 

diri batin 

a. Mencintai diri sendiri 

b. Memahami diri sendiri 

c. Memiliki tujuan hidup 

yang jelas 

d. Mampu berfikir positif 

17 

- 

- 

 

1 

15 

5 

10,3 

 

8,14 

2 

1 

2 

 

3 

2 Percaya 

diri lahir 

a. Mampu berkomunikasi 

dengan baik 

b. Memiliki ketegasan 

c. Peduli pada penampilan 

diri sendiri 

d. Mampu mengendalikan 

perasaan 

12 

 

4 

13 

 

- 

16 

 

2 

11 

 

6 

2 

 

2 

2 

 

1 

Jumlah                                                                      5                   10 15 

  

Skala Eysenck Personlity Inventory (EPI) digunakan untuk mengukur tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert memiliki 24 aitem yang terdiri dari 14 aitem 

skala kepribadian ekstrovert dan 9 aitem skala kepribdian  introvert. Skala EPI 

merupakan alat ukur baku yang telah digunakan dalam banyak penelitian di 

indonesia dan telah terdaftar di American Psychological association (APA) pada 

tahun 1998 (Muflichah, 2015).  Untuk lebih jelasnya lihat uraian tabel 3.8 di 

bawah ini: 
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Tabel 3.8 

Skala Eysenck personality Inventory (EPI) 

 

Aspek  

Tipe kepribadian 

 

 

Total 

Ekstrovert  Introvert 

a. Activity 9,10 23 3 

b. Sociability 6,8,11,12,14,15 17, 18,19,22 10 

c. Risk-Taking 4 - 1 

d. Implusiveness 3,5,7 16 4 

e. Expreesiveness 1,13 24 3 

f. Practically - 20,21 2 

g. Irresponsibility 2 - 1 

Jumlah 15 9 24 

Pada skala Eysenck Personality Inventory (EPI) sebelum dilakukan uji 

cobaa, skala ini memiliki 24 aitem yang terdiri dari 15 aitem skala ekstrovert dan 

9 aitem skala Introverrt. Setelah dilakukan uji coba dengan perhitungan analisis 

Statistical Product And Service Solution (SPSS) 22.0 For Windows, dari 15 aitem 

ekstrovert dinyatakan gugur semua sedangkan skala introvert yang gugur 

berjumlah 8 aitem dan yang bertahan 1 aitem yaitu nomor 24. Skala EPI tetap 

digunakan untuk penelitian karena skala ini telah baku. 

1. Validitas 

Validitas dapat diartikan sejauhmana suatu tes dalam hal ini alat ukur 

mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas 

yang digunakan peneliti adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas 

yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 

lewat  professional judgement (Azwar, 2009). Validitas isi dalam penelitian ini 

dilakukan oleh pembimbingan dan penguji. 
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2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat 

seberapa jauh skala dapat memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam suatu 

pengukuran. Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil 

pengukuran suatu alat ukur. Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas, 

yang angkanya berada dalam rentang dari 0,00 sampai 1,00. Koefisien reliabilitas 

yang mendekati angka 1,00 menunjukkan reliabilitas alat ukur yang semakin 

tinggi. Sebaliknya alat ukur yang rendah reliabilitasnya ditandai dengan koefisien 

reliabilitas yang mendekati angka 0,00 (Azwar, 2010). Reliabilitas pada skala 

kepercayaan diri yaitu 0,826. Pada skala tipe kepribadian ekstrovert yaitu 0,161. 

Pada tipe kepribadian introvert yaitu 0,245.  Pada skala komunikasi interpersonal 

yaitu 0,861. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

perhitungan korelasi regresi ganda yang bertujuan untuk menghitung hubungan 

antara kepercayaan diri dan kepribadian ekstrovert dengan komunikasi 

interpersonal. Analisis yang dilakukan menggunakan bantuan komputerisasi 

dengan aplikasi program SPSS-Statistical Product and Service Solution 22.0 For 

Windows. 


